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Abstract: Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, 
salah satunya melalui lembaga bimbingan belajar (bimbel). Implementasi kurikulum dalam bimbel menjadi 
faktor krusial dalam mendukung efektivitas pembelajaran dan pencapaian akademik siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk meninjau kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia, mengidentifikasi 
keunggulan dan tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas 
kurikulum. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen kurikulum. Subjek penelitian terdiri dari 
tutor, siswa, dan pihak manajemen bimbel yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data 
dilakukan dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dalam implementasi kurikulum. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum di Taruna Akademia disusun dengan mengacu pada kurikulum 
nasional, namun memiliki fleksibilitas dalam penyesuaian materi sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode 
pengajaran yang diterapkan bersifat interaktif, seperti diskusi, latihan soal, dan simulasi ujian, yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, 
seperti keterbatasan sumber daya pembelajaran dan alokasi waktu yang kurang optimal.  
Kata Kunci: Kurikulum; Bimbingan Belajar; Pendidikan Nonformal; Efektivitas Pembelajaran; Taruna 
Akademia. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam konteks pendidikan nonformal, lembaga bimbingan belajar (bimbel) memiliki 
peran strategis dalam membantu siswa memahami materi pelajaran dan meningkatkan hasil 
akademik mereka (Achmad dkk, 2022). Salah satu aspek penting dalam operasional bimbel adalah 
implementasi kurikulum yang digunakan sebagai panduan pembelajaran. Kurikulum yang 
diterapkan dalam bimbel tidak hanya harus selaras dengan kurikulum nasional, tetapi juga harus 
adaptif terhadap kebutuhan siswa serta metode pengajaran yang efektif (Permendikbud No. 23 Tahun 
2016). 

Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia merupakan salah satu institusi pendidikan 
nonformal yang telah beroperasi selama lima tahun dan memiliki reputasi baik dalam membantu 
siswa mencapai prestasi akademik yang optimal. Namun, efektivitas implementasi kurikulum dalam 
bimbel ini masih menjadi pertanyaan yang menarik untuk diteliti. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa keberhasilan kurikulum dalam lembaga pendidikan nonformal sangat bergantung pada 
faktor-faktor seperti fleksibilitas dalam pengajaran, metode evaluasi yang digunakan, serta 
kemampuan tutor dalam menyampaikan materi (Suparno, 2020; Arifin, 2019). 
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Menurut Hasan (2021), kurikulum yang baik dalam bimbel harus mampu menyesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan memanfaatkan pendekatan yang inovatif. Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis bagaimana implementasi kurikulum di Taruna Akademia berlangsung, 
termasuk tantangan yang dihadapi serta strategi yang diterapkan untuk mengoptimalkan 
pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana kurikulum 
diimplementasikan dalam Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini akan menggali perspektif dari tutor, siswa, dan manajemen bimbel untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif tentang implementasi kurikulum. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat peran strategis lembaga bimbingan 
belajar dalam menunjang pendidikan di Indonesia. Seiring dengan perubahan kebijakan pendidikan 
dan dinamika kurikulum nasional, penting bagi lembaga bimbel untuk memastikan bahwa 
kurikulum yang diterapkan tetap relevan, adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan siswa. Tanpa 
adanya evaluasi dan pengembangan kurikulum yang berkelanjutan, terdapat risiko ketidaksesuaian 
antara materi yang diajarkan dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan dan 
pekerjaan. 

Kurikulum merupakan perangkat rencana dan pengaturan mengenai isi serta bahan 
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pendidikan (Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut Tyler (1949), kurikulum adalah segala 
pengalaman pembelajaran yang dirancang dan diarahkan oleh institusi pendidikan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam perspektif yang lebih modern, Ornstein dan Hunkins (2018) mengungkapkan 
bahwa kurikulum mencakup komponen perencanaan, implementasi, dan evaluasi untuk 
memastikan efektivitas pembelajaran. 

Perubahan kurikulum sering kali dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka, misalnya, menekankan fleksibilitas dalam 
pembelajaran dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi 
sesuai dengan minat dan bakat mereka (Kemendikbud, 2022). Dengan demikian, kurikulum bukan 
hanya sekadar dokumen formal, tetapi juga merupakan instrumen strategis dalam menciptakan 
pembelajaran yang adaptif dan relevan (Nay dkk, 2022). 

Bimbingan belajar merupakan upaya sistematis yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
dalam mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan prestasi akademik mereka. Menurut Crow dan 
Crow (1963), bimbingan belajar adalah suatu bantuan yang diberikan kepada individu agar mereka 
dapat mengembangkan potensi akademik secara optimal. Dalam konteks lembaga bimbingan 
belajar, keberhasilan bimbingan ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan, 
profesionalisme tutor, serta dukungan yang diberikan kepada siswa (Sanjaya, 2014). 

Lembaga bimbingan belajar semakin berkembang dengan adanya pendekatan yang berbasis 
teknologi, seperti penggunaan platform daring dan artificial intelligence dalam personalisasi 
pembelajaran (Prensky, 2010). Studi yang dilakukan oleh Slavin (2019) menunjukkan bahwa 
pendekatan blended learning dalam bimbingan belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 
hasil akademik mereka. Oleh karena itu, bimbingan belajar tidak hanya berperan sebagai tambahan 
dari pendidikan formal, tetapi juga sebagai elemen penting dalam mendukung keberhasilan 
akademik siswa. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini secara 
khusus mengkaji kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia, yang belum banyak 
dibahas dalam penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian ini tidak hanya meninjau efektivitas 
kurikulum tetapi juga mengidentifikasi tantangan serta memberikan rekomendasi yang aplikatif 
bagi pengelola bimbel untuk meningkatkan kualitas kurikulum mereka. Ketiga, penelitian ini 
berupaya untuk mengaitkan kurikulum bimbingan belajar dengan kebutuhan siswa di era digital 
serta tuntutan kebijakan pendidikan nasional, sehingga hasilnya dapat berkontribusi pada 
pengembangan model kurikulum yang lebih inovatif dan relevan. 

Adapun berangkat dari berbagai latar belakang tersebut, adapaun rumusan masalah dalam 
penelitian ini diantaranya: 
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1. Bagaimana struktur dan karakteristik kurikulum yang diterapkan di Lembaga Bimbingan 
Belajar Taruna Akademia? 

2. Sejauh mana efektivitas kurikulum Taruna Akademia dalam meningkatkan pemahaman dan 
prestasi siswa? 

3. Apa saja keunggulan dan tantangan dalam implementasi kurikulum di lembaga bimbingan 
belajar Taruna Akademia? 

4. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas kurikulum di Taruna 
Akademia agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa? 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, sehingga tujuan Penelitian untuk: 
1. Menganalisis struktur dan karakteristik kurikulum yang diterapkan di Lembaga Bimbingan 

Belajar Taruna Akademia. 
2. Menilai efektivitas kurikulum dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa. 
3. Mengidentifikasi keunggulan dan tantangan dalam implementasi kurikulum di lembaga 

bimbingan belajar Taruna Akademia. 
4. Memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan tuntutan pendidikan nasional. 
 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis implementasi kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam 
konteks yang spesifik (Creswell, 2018). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen kurikulum. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari tutor, siswa, serta pihak manajemen Lembaga Bimbingan Belajar 
Taruna Akademia. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam implementasi kurikulum. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara mendalam dilakukan terhadap tutor dan manajemen bimbel untuk memahami 

bagaimana kurikulum diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan 
dalam mengatasi kendala.  

b. Observasi partisipatif dilakukan dengan menghadiri beberapa sesi pembelajaran untuk 
mengamati bagaimana tutor mengajarkan materi dan bagaimana siswa merespons 
pembelajaran.  

c. Analisis dokumen meliputi penelaahan terhadap kurikulum, silabus, serta laporan evaluasi 
akademik yang digunakan oleh bimbel. 
 

Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). 

Proses analisis melibatkan transkripsi wawancara, pengkodean data, serta identifikasi pola-pola yang 
muncul dalam implementasi kurikulum. 

 
Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 
metode, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Patton, 
2015). Selain itu, member checking dilakukan dengan meminta konfirmasi dari partisipan mengenai 
hasil wawancara yang telah ditranskrip. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang implementasi kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia serta 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum yang lebih efektif di masa depan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar 
Taruna Akademia memiliki beberapa keunggulan, namun juga menghadapi tantangan tertentu. 
Berdasarkan wawancara dengan tutor dan direktur pelaksana, ditemukan bahwa kurikulum 
diadaptasi secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Hasan 
(2021) yang menyatakan bahwa fleksibilitas dalam kurikulum merupakan faktor penting dalam 
pendidikan nonformal. Berikut adalah beberapa hasil transkrip wawancara dengan tutor dan siswa: 
Wawancara dengan Tutor:  

Peneliti: Bagaimana Anda menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa?  
Tutor: "Kami selalu berusaha menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Jika mereka 

merasa kesulitan dengan konsep tertentu, kami akan mencari cara lain untuk 
menjelaskan, misalnya dengan contoh yang lebih relevan. Adapun siswa diberikan 
tips dan trik dalam menghadapi setiap tipe soal yang ada”. 

Peneliti: Apakah ada tantangan dalam implementasi kurikulum?  
Tutor: "Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan waktu. Kami memiliki banyak 

materi yang harus disampaikan dalam waktu yang terbatas, sehingga kami harus 
memilih metode yang paling efektif. Adapun waktu belajar yang ada di Lembaga 
adalah 90 menit. Sehingga waktu selebihnya diberikan tugas secara mandiri bagi 
siswa untuk dikerjakan di rumah masing-masing”. 

 
Wawancara dengan Siswa:  

Peneliti: Bagaimana pengalaman Anda belajar di Taruna Akademia?  
Siswa: "Belajar di sini lebih menyenangkan karena tutornya bisa menjelaskan dengan cara yang 

lebih mudah dipahami dibandingkan di sekolah. Saya juga lebih banyak latihan soal 
di bimbel ini." 

Wawancara dengan Direktur Taruna Akademia:  
Peneliti: Bagaimana strategi yang diterapkan dalam menyusun kurikulum di Taruna 

Akademia?  
Direktur: "Kami menyusun kurikulum dengan menyesuaikan materi yang diajarkan di sekolah, 

tetapi dengan metode yang lebih aplikatif. Selain itu, kami juga melakukan evaluasi 
berkala untuk melihat efektivitas pembelajaran. Adapun kurikulum yang ada di 
Taruna Akademia adalah Kurikulum 3B (Believe, Be Excellent, & Be Healthy). 
Kurikulum tersebut merupakan hasil diskusi bersama tim tentor yang 
merepresentasikan seluruh mata ajar yang ada di Lembaga ini”. 

Peneliti: Apakah dapat dijelaskan secara detail terkait dengan Kurikulum 3B tersebut? 
Direktur: Terkait dengan Believe, awalnya sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengikuti berbagai seremoni seperti upacara obor dan 
penandatangan komitmen, selanjutnya ada beragam kegiatan tambahan untuk 
meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik diantaranya kegiatan motivasi 
dan perkemahan. Selanjutnya Be Excellent, peserta didik diajarkan cara cepat dan 
tepat menggunakan Bahasa yang sederhana dan rumus singkat guna mempercepat 
memahami soal. Terakhir Be Healthy, dalam program taruna adapula materi jasmani 
yang mana siswa diarahkan untuk memiliki fisik yang sesuai dengan standar tes. 
Selanjutnya pula bekerja sama dengan salah satu kampus swasta yang memiliki Lab 
Kesehatan yang lengkap untuk dapat melakukan tes Kesehatan kepada siswa. 

Peneliti: Apa kendala utama dalam implementasi kurikulum?  
Direktur: "Kendala terbesar adalah memastikan semua tutor memiliki standar pengajaran yang 

seragam. Oleh karena itu, kami rutin mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran mereka. Lebih lanjut, belum secara optimal membangun jejaring 
dengan instansi-instansi terkait yang membutuhkan seleksi”. 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa metode pembelajaran yang diterapkan lebih bersifat 
interaktif dengan pendekatan berbasis diskusi dan latihan soal. Pendekatan ini efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman siswa (Suparno, 2020). Namun, beberapa tutor mengungkapkan bahwa 
masih terdapat kendala dalam implementasi kurikulum, seperti kurangnya sumber daya 
pembelajaran yang memadai serta keterbatasan waktu yang tersedia untuk mengajarkan seluruh 
materi secara optimal. 

Analisis dokumen menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan telah disusun dengan baik 
dan mengacu pada kurikulum nasional. Namun, terdapat beberapa perbedaan dalam metode 
evaluasi yang digunakan. Di bimbel ini, evaluasi lebih berfokus pada latihan soal dan simulasi ujian, 
berbeda dengan pendekatan di sekolah yang lebih menekankan pada asesmen formatif dan sumatif 
(Arifin, 2019). 

 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa fleksibilitas dalam implementasi kurikulum 
sangat berperan dalam keberhasilan pembelajaran di bimbel. Tutor yang memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik cenderung lebih berhasil dalam menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Patton (2015) yang menekankan bahwa keberhasilan suatu kurikulum 
sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajar. 

Pentingnya sumber daya pembelajaran yang memadai menjadi faktor utama dalam efektivitas 
implementasi kurikulum. Beberapa tutor menyampaikan bahwa keterbatasan bahan ajar dan waktu 
mengajar menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan kurikulum 
yang lebih adaptif serta peningkatan dukungan fasilitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, implementasi kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna 
Akademia telah berjalan dengan baik, namun masih perlu dilakukan peningkatan dalam aspek 
sumber daya pembelajaran dan strategi evaluasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Berikut 
adalah deskripsi implementasi kurikulum dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Hasil Tinjauan Kurikulum di Taruna Akademia 

Tinjauan Deskripsi 

Perancangan Kurikulum 

Kurikulum disusun berdasarkan kurikulum 
nasional dengan penyesuaian pada kebutuhan siswa. 
Adapun kurikulum yang dikembangkan pada Lembaga 
tersebut adalah Kurikulum 3B Learning. 

Metode Pengajaran 
Menggunakan pendekatan interaktif seperti 

diskusi, latihan soal, dan simulasi ujian. 

Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dilakukan melalui latihan soal berkala 

dan simulasi ujian untuk mengukur pemahaman siswa. 

Peran Tutor 
Tutor berperan sebagai fasilitator yang 

menyesuaikan metode pengajaran dengan 
karakteristik siswa. 

Kendala dalam Implementasi 

Keterbatasan sumber daya pembelajaran dan 
alokasi waktu yang kurang optimal. Begitupula 
membangun jejaring dengan instansi kedinasan untuk 
dapat melakukan benchmarking. 

Berdasarkan beberapa temuan tersebut, maka Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia 
perlu: 

1. Meningkatkan Ketersediaan Sumber Daya Pembelajaran – Penyediaan bahan ajar yang 
lebih variatif dan mendukung metode pengajaran yang inovatif akan membantu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Adapun salah satu strategi yang dapat digunakan 
yaitu dengan meningkatkan kerja sama dengan instansi-instansi pemerintahan guna 
melakukan benchmarking serta peningkatan sarana prasarana. 

2. Mengoptimalkan Pelatihan untuk Tutor – Mengadakan pelatihan rutin untuk tutor guna 
meningkatkan keterampilan mengajar dan memastikan keseragaman dalam penyampaian 
materi.  
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3. Menyusun Strategi Evaluasi yang Lebih Komprehensif – Mengembangkan metode 
evaluasi yang tidak hanya berfokus pada latihan soal, tetapi juga pada pengukuran 
pemahaman konseptual siswa agar lebih siap menghadapi ujian akademik. 

4. Menyesuaikan Waktu Pembelajaran – Menyusun jadwal yang lebih fleksibel agar seluruh 
materi dapat disampaikan dengan lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum di 
Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia Kupang telah berjalan dengan cukup baik dengan 
fleksibilitas yang tinggi dalam menyesuaikan kebutuhan siswa. Tutor berperan penting dalam 
menyampaikan materi dengan metode yang interaktif, sehingga siswa merasa lebih mudah 
memahami materi pelajaran. Namun, terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi, seperti 
keterbatasan sumber daya pembelajaran dan waktu pengajaran yang terbatas. 
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	METODE
	Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa fleksibilitas dalam implementasi kurikulum sangat berperan dalam keberhasilan pembelajaran di bimbel. Tutor yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik cenderung lebih berhasil dalam menyampaikan materi ...
	Pentingnya sumber daya pembelajaran yang memadai menjadi faktor utama dalam efektivitas implementasi kurikulum. Beberapa tutor menyampaikan bahwa keterbatasan bahan ajar dan waktu mengajar menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan strategi pe...
	Secara keseluruhan, implementasi kurikulum di Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia telah berjalan dengan baik, namun masih perlu dilakukan peningkatan dalam aspek sumber daya pembelajaran dan strategi evaluasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan s...
	Tabel 1. Hasil Tinjauan Kurikulum di Taruna Akademia
	Berdasarkan beberapa temuan tersebut, maka Lembaga Bimbingan Belajar Taruna Akademia perlu:
	1. Meningkatkan Ketersediaan Sumber Daya Pembelajaran – Penyediaan bahan ajar yang lebih variatif dan mendukung metode pengajaran yang inovatif akan membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Adapun salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu ...
	2. Mengoptimalkan Pelatihan untuk Tutor – Mengadakan pelatihan rutin untuk tutor guna meningkatkan keterampilan mengajar dan memastikan keseragaman dalam penyampaian materi.
	3. Menyusun Strategi Evaluasi yang Lebih Komprehensif – Mengembangkan metode evaluasi yang tidak hanya berfokus pada latihan soal, tetapi juga pada pengukuran pemahaman konseptual siswa agar lebih siap menghadapi ujian akademik.
	4. Menyesuaikan Waktu Pembelajaran – Menyusun jadwal yang lebih fleksibel agar seluruh materi dapat disampaikan dengan lebih optimal.
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